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ABSTRAK

Nama: Shofiah Saffanah, NIM: 181320028, Judul Skripsi: Penyakit Hati
Manusia dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif atas Penafsiran Quraish Shihab
dan Al-Qurtubi), Jurusan: Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Tahun 1444 H/ 2022 M.

Salah satu kemampuan luar biasa yang dianugerahkan Allah kepada manusia
adalah memiliki indra perasa. Merasakan penyakit merupakan salah satu ujian
sekaligus nikmat dari Allah. Disebut demikian karena sakit dapat menghapuskan dan
mengangkat dosa-dosa, sakit pula yang membuat kita selalu bersabar dan kembali
banyak-banyak mengingat Allah. Penyakit hati merupakan gejala yang umum terjadi
pada manusia, sekalipun dalam kadar yang berbeda-beda. Karena hati merupakan
inti manusia, hati adalah seonggok daging yang jika ia baik, maka jasad juga baik
secara keseluruhan, dan jika ia rusak, maka rusaklah jasad seluruhnya, karena
pengaruh hati sampai kepada keseluruhan anggota badan. Sehingga untuk melihat
kondisi Hati dan penyakitnya salah satunya dengan melihat penafsiran Quraish
Shihab dan Al-Qurtubi dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : 1.) Bagaimana klasifikasi ayat-ayat Penyakit Hati dalam Al-
Quran?, 2.) Bagaimana Penafsiran Quraish Shihab dan Al-Qurtubi terhadap ayat-
ayat penyakit hati ?. Penelitian ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui klasifikasi
ayat-ayat penyakit hati yang ada di dalam Al-Qur’an, Untuk memahami pendapat
Mufassir terhadap ayat-ayat Penyakit hati dalam Al-Qur’an.

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah studi kepustakaan atau
library research, yaitu penelitian yang dalam pengerjaan nya menggunakan sumber-
sumber dari berbagai literatur dan kepustakaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penyakit hati merupakan keadaan seorang menolak yang hag dan menerima yang
bathil. Dalam Al-Qur’an dapat diketahui bahwa terdapat 5 Ayat Riya’, 2 Ayat Ujub,
3 Ayat Hasad, 12 Ayat Takabbur, dan 1 Ayat Gibah. Dalam penafsiran nya Quraish
Shihab dal Al-Qurtubi banyak mengutip pendapat ulama-ulama terdahulu dan
menjelaskan makna kata demi kata serta menyertakan asbabun nuzul nya. Kedua
Mufassir ini sepakat bahwa penyakit hati merupakan akar-akar dari kemunafikan dan
kefasikan.

Kata kunci: Penyakit Hati, Al-Qur’an, Komparatif



ABSTRACT

Name: Shofiah Saffanah, NIM: 181320028, Thesis Tittle: Human Heart
Diseases in The Qur’an (Comparative Study of Interpretation by Quraish
Shihab and Al-Qurtubi), Department: Qur’anic Science and Interpretation. Faculty
of Ushuluddin and Adab, Year 1444 H/ 2022 M.

One of the extraordinary abilities that God has given to humans is to have a
sense of taste. Feeling illness is a test as well as a blessing from Allah. It is called so
because pain can erase and lift sins, it is also pain that makes us always be patient
and return to remembering Allah a lot. Liver disease is a common symptom in
humans, although in varying degrees. Because the heart is the essence of man, the
heart is a lump of flesh which if it is good, then the body is also good as a whole, and
if it is damaged, then the whole body is corrupted, because the influence of the heart
extends to the whole body. So to see the condition of the heart and its disease, one
of them is by looking at the interpretation of Quraish Shihab and Al-Qurtubi in
interpreting these verses.

Based on the above background, the formulation of the problem in this study
are: 1.) How is the classification of the verses of Liver Disease in the Al-Quran?, 2.)
What is the Interpretation of Quraish Shihab and Al-Qurtubi on the verses of liver
disease ?. This study aims to: To determine the classification of liver disease verses
in the Qur'an, to understand Mufassir's opinion on liver disease verses in the Qur'an.

The method used in this research is library research, namely research which
in its execution uses sources from various literatures and libraries.

Based on the research that has been done, it can be concluded that liver
disease is a condition of a person rejecting the right and accepting the false. In the
Qur'an, it can be seen that there are 5 Riya' verses, 2 Ujub verses, 3 Hasad verses, 12
Takabbur verses, and 1 Gibah verse. In his interpretation, Quraish Shihab dal Al-
Qurtubi quotes a lot of the opinions of previous scholars and explains the meaning
word for word and includes his asbabun nuzul. These two commentators agree that
heart disease is the roots of hypocrisy and wickedness.

Keywords: Heart Disease, Al-Qur’an, Comparative
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“Ketahuilah, didalam tubuh manusia ada sequmpal daging. Apabila segumpal
daging itu baik,baiklah tubuh seluruhnya, dan apabila daging itu rusak, rusaklah
tubuh seluruhnya. Ketahuilah olehmu, bahwa sequmpal daging itu adalah
hati.” (H.R. Bukhari).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Konsonan bahasa Arab (yang tulisannya Arab) ada yang dilambangkan
dengan huruf-huruf, ada pula yang dilambangkan dengan tanda-tanda. Berikut ini
daftar huruf Arab yang ditransliterasikan dengan huruf latin, diantaranya :

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
2 Zai Z Zet
o Sin S S
o Syin Sy es dan ye

XVi



ol Sad S es (dengan titik di bawah)
o=a Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za v/ zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain | ... S koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M M

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah | ... - Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Berkaitan dengan vokal, antara vokal bahasa Arab dengan bahasa Indonesia
sama saja, yang terdiri dari bentuk vokal tunggal dan rangkap.
a) Vokal Tunggal
vokal tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau

harokat, yang transliterasinya sebagai berikut :
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
Harokat
- Harokat Fathah A a
- Harokat Kasrah I i
— Harokat Dammah U u
Contoh :
fataha =
kutiba = <&
nasara = <

b) Vokal Rangkap
Dalam vokal rangkap yang berbahasa Arab, yang dilambangkan

(gabung) antara harokat dan huruf transliterasinya, misalnya :

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
« fathah dan ya Ai adani
EY fathah dan wau Au adanu
Contoh :
Aina = (s
Halau = 3la
Naibun = &
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C. Maddah

Maddah bisa juga disebut “vokal panjang”, yang dilambangkan
dengan harokat dan huruf transliterasinya (dengan) huruf dan tanda, misalnya :

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas

= kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas

= dammah dan a u dan garis di
ya atas

D. Ta Marbutah

Ta Marbutah (3) untuk transliterasinya dibagi menjadi dua, yaitu :

1)

2)

3)

Ta marbutah hidup

Disebut ta marbutah hidup karena mendapat harokat fathah, kasrah
dan dammah, untuk transliterasinya adalah /t/. Contoh ; & 534

Ta marbutah mati

Disebut ta marbutah mati karena mendapat harokat sukun atau mati,
karena di-wagof-kan. Untuk transliterasinya adalah /h/. Contoh :
Apabila terdapat suatu kata pada akhir dari ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “a/” dan bacaan yang kedua
tersebut terpisah, sehingga ta marbutah tesebut ditransliterasikan “ha
(h)”, apabila disambung atau diteruskan (wasal) maka ta marbutah
tetap ditulis dengan tanda /t/.
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. Syaddah

Syaddah disebut juga dengan tasydid, dilambangkan dengan tanda ( =) pada
tulisan Arab, namun jika ditransliterasikan dalam bahasa Indonesia tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf itu sendiri. Contoh :

&5 = wannahari

. Kata Sandang

Kata sandang apabila dalam tulisan Arab transliterasikan menjadi dua, yaitu
kata sandang yang diikuti huruf gomariyyah dan diikuti huruf Syamsiyyah.
Untuk J' Qomariyyah dialihkan menjadi huruf = al, sedangkan J! untuk As-
syyamsiyyah dilebur menjadi huruf sesudahnya, misal : o5 ditulis wasy-
syamsyi.

. Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Huruf Hamzah biasanya
terletak di tengah atau di akhir suatu kata. Untuk yang letaknya diawal kata,
tidak bisa dilambangkan dengan huruf Arab misalnya, alif.

. Penulisan Kata

Pada penulisan kata, setiap kata baik itu fi’il, ism, maupun huruf, pada
dasarnya ditulis secara terpisah (tidak sambung). Untuk kata-kata yang telah
lazim (dalam bahasa Arab) dirangkaikan dengan kata lain, karena terdapat
harokat atau huruf yang dihilangkan sehingga dalam transliterasinya
penulisan kata tersebut dapat dilakukan dengan cara dipisah perkata dapat
pula dirangkaikan.

Contoh: 43S ju s 4 das 5 2Sile W3 = maka ditulis,
“assaloomu’alaikumwarahmatullahiwabarokatuh” atau

“assalamu’alaikum warahmatullah wabarokatuh™.

Huruf Kapital
Dalam transliterasi, huruf kapital sebagaimana digunakan juga dalam EYD
meskipun dalam tulisan Arab, huruf kapital tetap tidak dikenal. Dalam EYD
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misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Namun apabila nama seseorang didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal pada nama tersebut dan
bukan huruf awal kata sandang. Dan perlu diperhatikan, misalnya dalam
penggunaan huruf kapital untuk “Allah” hanya berlaku apabila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian, apabila penulisan tersebut
disambungkan dengan kata yang lain sehingga terdapat huruf atau harokat

yang dihilangkan maka huruf kapital tidak perlu digunakan.

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain:

SWT = Subhanahu Wa Ta’ala

SAW = Shalallahu ‘Alaihi Wa Salam
a.s. = ‘Alaihi Salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS../:4 = Quran, Surah ...,/..: ayat 4
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